BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian gambaran tingkat pengetahuan masyarakat

tentang antibiotik di Desa Kresno Widodo Kecamatan Tegineneng Kabupaten

Pesawaran dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Karakteristik responden:

a.

Berdasarkan jenis kelamin didapatkan hasil terbanyak yaitu pada jenis
kelamin perempuan dengan jumlah 63%.

Berdasarkan umur didapatkan hasil terbanyak yaitu pada kelompok
usia 26-35 tahun dengan jumlah 34%.

Berdasarkan pendidikan didapatkan hasil terbanyak yaitu pada
pendidikan SMP dengan jumlah 35%.

Berdasarkan pekerjaan didapatkan hasil terbanyak yaitu pada

pekerjaan petani dengan jumlah 39%.

2. Tingkat pengetahuan antibiotik berdasarkan item pertanyaan:

a.

Nama antibiotik yaitu sebanyak 46% pengetahuan kurang, 37%
pengetahuan cukup, dan 17% pengetahuan baik.

Indikasi antibiotik yaitu sebanyak 52% pengetahuan kurang, 41%
pengetahuan cukup, dan 7% pengetahuan baik.

Bentuk sediaan antibiotik yaitu sebanyak 16% pengetahuan kurang,
47% pengetahuan cukup, dan 37% pengetahuan baik.

Aturan pakai antibiotik yaitu sebanyak 67% pengetahuan kurang, 30%
pengetahuan cukup, dan 3% pengetahuan baik.

Cara mendapatkan antibiotik yaitu sebanyak 2% pengetahuan kurang,
49% pengetahuan cukup, dan 49% pengetahuan baik.

Cara menyimpan antibiotik yaitu sebanyak 34% pengetahuan kurang,
47% pengetahuan cukup, dan 19% pengetahuan baik.

Efek samping antibiotik yaitu sebanyak 23% pengetahuan kurang,
54% pengetahuan cukup, dan 23% pengetahuan baik.
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h. Resistensi antibiotik yaitu sebanyak 55% pengetahuan kurang, 22%
pengetahuan cukup, dan 23% pengetahuan baik.
3. Tingkat pengetahuan antibiotik berdasarkan karakteristik responden:
a. Berdasarkan jenis kelamin yaitu pada jenis kelamin laki-laki sebanyak
78,4% kategori pengetahuan kurang.
b. Berdasarkan umur yaitu pada kelompok umur 36-45 tahun sebanyak
84,4% kategori pengetahuan kurang.
c. Berdasarkan pendidikan yaitu pada pendidikan tidak tamat SD
sebanyak 100% kategori pengetahuan kurang.
d. Berdasarkan pekerjaan yaitu pada pekerjaan petani sebanyak 94,9%
kategori pengetahuan kurang.
4. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang antibiotik secara keseluruhan:
a. Tingkat pengetahuan baik 1 10%
b. Tingkat pengetahuan cukup 1 32%
c. Tingkat pengetahuan kurang : 58%

B. Saran

1. Diharapkan tenaga kesehatan atau instansi terkait dapat memberikan
penyuluhan kepada masyarakat tentang informasi obat mengenai
penggunaan antibiotik yang tepat, terutama tentang pengetahuan
masyarakat bahwa antibiotik merupakan golongan obat keras yang harus
dibeli dengan resep dokter.

2. Untuk peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan sebagai studi
pendahuluan untuk mengembangkan penelitian dengan topik yang sama,
terutama untuk menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku penggunaan antibiotik di masyarakat selain

tingkat pengetahuan.



